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A. PENDAHULUAN   
Kondisi pandemi Covid-19 menyebabkan terganggunya pada rantai 

pasok global, dalam negeri, pasar keuangan, permintaan konsumen dan 
dampak negatif di sektor utama salah satunya perjalanan serta pariwisata. 
Dampak dari pandemi Covid-19 sangat berpengaruh disemua rantai nilai 
pariwisata, perusahaan kecil serta menengah disektor pariwisata serta 
ekonomi kreatif (Sugihamretha, 2020). Badan Pusat Statistik mencatat 
kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) yang masuk ke Indonesia 
awal tahun 2020 mengalami penurunan yaitu 7,62 persen bila 
dibandingkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara bulan Desember 
2019 sebanyak 1,37 juta. Hal ini terjadi disebabkan menurunnya jumlah 
kunjungan ini karena berkembangnya Covid-19 yang terjadi di akhir 
Januari 2020. Sektor yang terkena dampak diantaranya akomodasi serta 
makan minum, industri pengolahan (terutama tekstil) serta perdagangan. 
Hal ini tersebut masih banyaknya yang bekerja dengan status pekerja 
informal. Pada saat pandemi, banyak pengusaha yang mengalami 
kebangkrutan akibat keterbatasan keuangan (ILO, 2020). Keterbatasan 
modal tersebut karena adanya ketimpangan akses terhadap aset (DT 
Anggarini, 2021). 

Pada industri pariwisata terlihat penurunan yang besar dari 
kedatangan kunjungan wisatawan mancanegara serta pembatalan 
penerbangan tiket pesawat, hotel dan penurunan pemesanan. Hal ini pun 

BAB 1 
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SEJARAH PERKEMBANGAN 
PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Dibenak masyarakat awam, istilah pariwisata hanya merujuk pada 

jalan-jalan atau liburan semata, pada dasarnya pariwisata memiliki definisi 
yang lebih kompleks jika di lihat dari beberapa definisi dari beberapa 
sumber salah satunya dari World Torurisem Organization (WTO) 
menyatakan pariwisata merupakan aktivitas orang atau kelompok yang 
pergi berkunjung ke daerah lain (keluar dari domisili) dengan jarak tempuh 
minimal 80 km dari tempat asal dan dilakukan untuk tujuan bisnis, 
kesenangan dalam kurun waktu tidak lebih dari 365 hari (1 tahun). 
Sedangkan menurut UU No. 10 tahun 2009 pengertian pariwisata lebih 
mengacu kepada beragam kegiatan wisata yang menggunakan 
serangkaian jasa atau pelayanan dan disediakan oleh stakeholder atau 
pengambil kebijakan meliputi pemerintah pusat, pemda, pengusaha, 
masyarakat lokal dan pekerja ekonomi kreatif. 

Pariwisata merupakan salah satu industri yang bisa dikategorikan 
sudah cukup tua dimana perjalanan sudah melalui tiga zaman berbeda 
yakni pra-sejarah, zaman sejarah dan zaman paska sejarah. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli diketahui bahwa 
perjalanan sudah dilakukan oleh orang-orang primitive hingga abad 1 – 5 
bangsa romawi, dimana diketahui pada saat itu gemar melakukan kegiatan 
perjalanan/bertandang ke Negara lain namun, tujuannya adalah pada saat 
itu untuk memperoleh pengetahuan. Pariwisata sesungguhnya baru 
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KONSEP, ISU DAN DAMPAK 

  
 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang sumber daya alamnya 

meliputi laut, sungai, pantai pasir dan daratan, sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber potensi wisata daerah. Setiap daerah 
memiliki potensi dengan kekayaan alam yang eksotik yang seharusnya 
berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) untuk 
mencapai kemandirian daerah. Permasalahannya adalah bagaimana 
mempromosikan potensi wisata alamnya meliputi laut, sungai, pantai 
pasir dan daratan yang merupakan aset potensial serta berkontribusi 
dalam mewujudkan keberlanjutan pembangunan setiap daerah di 
Indonesia. Konsep wisata alam sekaligus isu yang berdampak langsung 
terhadap kesejahteraan masyarakat, sebab alam membutuhkan sentuhan 
usaha-usaha kreatif dari anak bangsa sebagai destinasi wisata secara 
berkelanjutan. Manajemen pariwisata adalah bagian dari pengelolaan 
industry yang seyogyanya direncanakan dengan baik sekaligus sebagai 
bahan pengambilan keputusan pemerintah dalam mengembangkan 
kemajuan daerah dari objek potensi wisata. Potensi dan isu strategis 
pengembangan pariwisata di Indonesia, telah menjadi konsen kemenkraf 
bapak Sandiaga Uno. Yang saat ini berbagai produk industry telah dibantu 
untuk dipromosi keberbagai media baik, media social seperti whatsapp, 
facebook, Instragram.  Mengembangkan  atraksi baru, mendirikan pusat 
informasi wisata di luar negeri, dan membangun brand, serta 
melaksanakan promosi. 
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MOTIVASI PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Bab ini akan membahas tentang motivasi pariwisata, tinjauan dari 

berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan selama beberapa dekade 
terakhir. Motivasi secara umum merupakan hal yang mendasari tindakan 
seseorang untuk melakukan sesuatu guna memenuhi kebutuhan dan 
keinginan manusia. Supaya lebih mudah dalam mempelajari dan 
memahami motivasi pariwisata, maka paradigma alur pikir pembahasan 
bab ini diawali dengan pengetahuan tentang jenis dan macam wisatawan. 
Teori motivasi pariwisata secara umum dikembangkan dari teori hierarki 
kebutuhan Maslow. Aplikasi secara implisit dan eksplisit dari hierarki 
kebutuhan Maslow yang dibahas dalam bab ini, antara lain adalah teori 
motivasi pariwisata melalui pendekatan Travel Career Ladder (TCL) dan 
Travel Career Pattern (TCP). Selain itu motivasi pendorong dan penarik 
(push and pull motivation), motivasi model Mannel dan Iso-Ahola’s 
tentang Escaping and Seeking Dimensions yang dikembangkan sebagai 
kerangka motivasi rekreasi dan teori motivasi Plog’s Allocentrism. 
Perubahan perilaku dan motivasi pariwisata pasca pandemi covid-19, serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan 
maupun tidak melakukan perjalanan wisata. 

Motivasi merupakan suatu alasan yang mendasari seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan/kegiatan. Matthews & Zeidner (2004) 
menyebutkan bahwa motivasi ditunjukkan oleh intensitas atau energi, 
arah, dan ketekunan dari perilaku atau tindakan yang diarahkan pada 
suatu tujuan. Menurut Moutinho & Vargas-Sanchez (2018) motivasi 
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PERMINTAAN PARIWISATA 
(TOURISM  DEMAND) 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pariwisata telah menjadi sektor andalan yang menghasilkan 

pemasukan di banyak negara di dunia. Mahadevan et al. (2017) 
menyimpulkan dari penelitian mereka bahwa sektor pariwisata 
memberikan kontribusi yang signifikan kepada perekonomian Indonesia. 
Selain menciptakan pemasukan dalam bentuk devisa, pariwisata juga 
menciptakan lapangan pekerjaan bagi para pelakunya. Pelaku usaha 
pariwisata biasanya masuk dalam kategori pengusaha menengah atau 
kecil (small or medium-sized enterprise) dimana industri pariwisata banyak 
bergantung pada tenaga kerja (labor-intensive) yang banyak 
membutuhkan tenaga kerja dari sektor-sektor lain seperti sektor pertanian 
dan sektor industri.   

Hampton dan Jeyacheya (2015) menjelaskan jika pariwisata 
memberikan kontribusi yang signifikan bagi negara-negara berkembang, 
terutama dalam bentuk devisa dan terciptanya lapangan pekerjaan 
(livelihood). Hal ini diperkuat oleh temuan Booth (1990) yang 
menyimpulkan bahwa tingginya pertumbuhan pendapatan pariwisata 
pada tahun 1980-an membuat sektor pariwisata sebagai sektor andalan 
bagi perekonomian Indonesia. Pariwisata juga mampu meningkatkan 
investasi, tabungan (savings), penerimaan pajak (tax revenue), 
pendapatan (income) dan pertumbuhan ekonomi.  
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RANTAI PASOK PARIWISATA 
(TOURISM  SUPPLY CHAIN) 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sektor kepariwisataan di Indonesia diprediksi akan bangkit kembali 

pada akhir tahun 2021 atau awal tahun 2022 (Sulaiman, 2021). Hal ini 
sangat penting karena setidak-tidaknya ada empat hal yang dapat 
memberikan sumbangsih positif bagi sebuah negara, diantaranya: 1) 
membuka lapangan kerja sehingga dapat mengurangi tingkat 
pengangguran, 2) membangun prasarana (infrastruktur) dan sarana yang 
dapat menghidupkan perekonomian masyarakat di sekitarnya, 3) 
meningkatkan pendapatan daerah dan pusat yang berasal dari belanja 
wisatawan, baik domestik (dalam negeri) maupun mancanegara (luar 
negeri), dan 4) dapat memelihara serta menjaga kelestarian budaya 
warisan bangsa. 

“Sektor, yaitu pengelompokkan area atau wilayah ekonomi yang 
memiliki kemiripan atau kesamaan aktivitas utamanya” (Satmoko, 
Lingkungan Industri, 2021). Seperti diketahui bahwa sektor tersier dalam 
perekonomian adalah industri jasa, yaitu sektor yang menyediakan 
layanan antara lain: penjualan ritel dan grosir, transportasi dan distribusi, 
hiburan (film, televisi, radio, musik, teater, dan lain-lain), restoran, layanan 
klerikal, media, kepariwisataan, asuransi, perbankan, perawatan 
kesehatan, dan hukum (Omega7Geo, 2013). 
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A. MANAJEMEN RANTAI PASOK 
Kebutuhan manusia setiap saat mengalami peningkatan yang 

disesuaikan dengan perkembangan zaman. Memenuhi kebutuhan 
tersebut diperlukannya sumber daya yang cukup dan berkesinambungan 
yang dapat menompang keberlangsungan kehidupan. Proses pemenuhan 
tersebut merupakan rantai pasok yang terus berkaitan dan terikat satu 
sama lainnya. Rantai pasok melibatkan seluruh stakeholder secara 
langsung maupun tidak langsung. Konsep rantai pasok yang membangun 
jaringan dari hulu ke hilir sehingga adanya kejelasan dan ketepatan 
pasokan atau kebutuhan sumber daya tersedia. 

Mengulas tentang fungsi manajemen rantai pasokan memiliki peranan 
penting membuat keterlibatan sumber daya dikelola bersama sesuai 
keahliannya. Manajemen akan memberikan ruang gerak yang maksimal 
untuk mencapai tujuan bersama. Memulai dari membuat perencanaan 
dan strategi sumber daya, melakukan pengaturan manfaat sumber daya, 
pelaksanaan atau implementasi pengelolaan sumber daya hingga 
pengontrolan sumber daya yang akan menjadikan rantai tidak terputus 
dan keberlangsungan pasokan memadai. Manajemen memiliki kekuatan 
mengerakkan dan menghubungkan komponen-komponen terkait dalam 
mencapai tujuan bersama.  

Definisi berbagai sumber tentang rantai pasok atau supply chain 
menurut  para ahli sebagai berikut: (Masudin, 2017) mendefinisikan supply 
chain management adalah manajemen dari sebuah aliran material dan 
informasi sebagai fasilitas penunjang antar rantai pasok, seperti dengan 
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A. PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan suatu bidang yang bersifat multidimensi, 

melibatkan dan bersinggungan dengan berbagai sektor dan pelaku 
(Simanjuntak et al., 2017: 8). Sektor pariwisata memiliki kontribusi penting 
bagi perekonomian negara dan masyarakat. Hal ini karena dalam sektor 
tersebut melibatkan banyak pihak, baik penyedia barang dan jasa maupun 
dengan wisatawan sebagai konsumen yang melakukan transaksi seperti 
wisatawan yang membeli tiket kepada pengelola objek/destinasi wisata, 
penggunaan jasa akomodasi seperti transportasi dan penginapan/hotel, 
restoran atau rumah makan, pembelian suvenir maupun oleh-oleh, dan 
sebagainya. Peluang ekonomi yang dirasakan penyedia barang dan jasa di 
sektor pariwisata semakin besar dengan meningkatnya perjalanan yang 
dilakukan wisatawan. Data yang dihimpun Badan Pusat Statistik 
(2021)menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 6 tahun terakhir (2015-
2020), perjalanan wisatawan nusantara di Indonesia cukup tinggi yaitu 
tahun 2015 sebanyak 256.419.006 orang, tahun 2016 sebanyak 
264.337.518 orang, tahun 2017 sebanyak 270.822.003 orang, tahun 2018 
sebanyak 303.403.888 orang, tahun 2019 sebanyak 722.158.733 orang, 
dan tahun 2020 sebanyak 518.588.962 orang. Jumlah wisatawan pada 
tahun 2020 menurun dari tahun sebelumnya karena dalam kondisi 
pandemi Covid-19 yang menyebabkan pembatasan perjalanan. Meskipun 
perjalanan wisatawan tahun 2020 menurun, namun jumlahnya tetap lebih 
tinggi dibandingkan tahun 2018. 
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DAMPAK EKONOMI PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bab VIII, Dampak Ekonomi Pariwisata, terdiri dari  5 (lima) sub bab 

yang meliputi: 1. Pariwisata; 2. Daya Tarik Wisata; 3. Usaha Pariwisata; 4. 
Dampak Pariwisata pada Bidang Ekonomi; 5. Pariwisata dan Pertumbuhan 
Ekonomi. Uraian dalam kelima rangkaian sub bab memperlihatkan 
bagaimana kegiatan pariwisata yang memiliki daya tarik bagi wisatawan 
memberikan dampak positif terhadap perekonomian suatu Negara atau 
daerah sebagaimana dirangkum pada akhir bab ini.  

Sub Bab Pariwisata berisikan pengertian tentang pariwisata 
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 
tentang Kepariwisataan. Selain itu dimuat juga pengertian pariwisata 
menurut Organisasi Pariwisata Dunia atau World Tourism  Organization 
(WTO). Pada bagian lain dicantumkan pengertian atau definisi pariwisata 
menurut beberapa orang ahli. 

Sub Bab Daya Tarik Wisata memuat hal-hal yang berkaitan dengan 
daya tarik wisata sebagaimana diuraikan dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 – 2025, yang meliputi 
daya tarik wisata alam, daya tarik wisata budaya dan daya tarik wisata 
buatan manusia.  

Daya tarik wisata alam dapat dibedakan atas: (1) daya tarik wisata 
alam yang berbasis potensi keanekaragaman dan keunikan lingkungan 
alam di wilayah perairan laut; dan (2) daya tarik wisata alam yang berbasis 
potensi keanekaragaman dan keunikan lingkungan alam di wilayah 
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DAMPAK SOSIAL DAN BUDAYA 
PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Sektor pariwisata merupakan salah satu industri yang berpotensi 

besar dan terus berkembang dari kreativitas dan inovasi sumber daya 
manusia. Kreativitas dan inovasi ini yang mengolah dan mengemas 
kekayaan alam, budaya, sosial dan berbagai produk artifisial bisa menjadi 
sebuah produk pariwisata yang diminati. Pemerintah Indonesia menyadari 
bahwa sektor pariwisata merupakan salah satu industri yang berperan 
penting dalam kontribusi pembangunan nasional. Devisa dari sektor 
pariwisata mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. 

Pandemi Covid-19 telah mengubah berbagai lini kehidupan, termasuk 
sektor pariwisata. Namun demikian, pariwisata masih menjadi harapan 
dan sektor unggulan di berbagai daerah dan memberikan devisa cukup 
besar bagi negara. Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang besar dan 
multiplier effect atau efek ganda yang ditimbulkan oleh sektor pariwisata, 
membuat pemerintah daerah maupun pusat berupaya menggali potensi 
wisata yang ada. Masyarakat dilibatkan dalam kegiatan pariwisata sebagai 
usaha pemenuhan kebutuhan wisatawan. Penyediaan tempat tinggal 
berupa pondok wisata atau homestay, membuka warung makan, layanan 
katering, dan penyewaan angkutan wisata berupa mobil atau motor, 
adalah contoh-contoh keterlibatan masyarakat terhadap kegiatan 
pariwisata secara langsung.  
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A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 17.508 pulau 

dengan luas laut sekitar 3,1 juta Km2 dan garis pantai sepanjang 81 ribu 
Km.  Secara geografis terletak di garis khatulistiwa dan apabila dilihat dari 
angkasa gugusan kepulauan Indonesia dengan warna hijau yang 
menyejukkan mata terlihat seperti batu Zamrud sehingga Indonesia 
dikenal sebagai “Zamrud Khatulistiwa”.  Hal ini menjadikan Indonesia 
sebagai salah satu negara dengan kekayaan alam yang indah, mulai dari 
keindahan bawah laut hingga pegunungan termasuk keanekaragaman 
flora dan faunanya, serta Indonesia dari Sabang sampai Merauke juga kaya 
akan keberagaman budaya.  Modal tersebut dapat dimanfaatkan melalui 
pembangunan kepariwisataan yang diarahkan untuk meningkatkan 
pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan 
kesempatan berusaha atau lapangan kerja. 

Pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan pembangunan dan 
pengembangan kepariwisataan sebagai salah satu upaya strategis yang 
diharapkan dapat berperan sebagai pembangunan wilayah.  Kawasan yang 
memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk 
pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh penting terhadap 
pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya 
alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan.  
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A. PENDAHULUAN  
Evolusi konsep pemasaran pariwisata dapat terkait dengan berbagai 

perubahan bisnis dan sosial yang telah terjadi sejak diperkenalkannya 
industrialisasi. Industrialisasi dalam pariwisata telah menghasilkan 
kebutuhan untuk liburan dan perjalanan bahkan pada tahap awal sebagai 
pekerja merasakan perlunya istirahat sementara dan relaksasi setelah jam 
kerja yang panjang.  Sebagai sebuah industri, pariwisata memiliki banyak 
komponen terdiri dari pengalaman perjalanan secara keseluruhan. 
Bersama transportasi, yang didalamnya termasuk hal-hal terkait perjalan 
pariwisata seperti akomodasi, layanan makanan dan minuman, toko, 
hiburan, estetika dan acara khusus (Raju, 2009). Wujud suatu pariwisata 
adalah bagian dari sektor jasa dinamis yang menghadapi global kompetisi 
dan ditandai oleh perubahan terus menerus, itulah sebabnya, inovasi 
menjadi sangat penting dalam menciptakan dan mempertahankan daya 
saing keuntungan (Sutiksno et al., 2020). 

Kemampuan untuk berinovasi adalah potensi untuk mengadopsi dan 
menggunakan teknologi baru untuk meningkatkan produktivitas dan 
manajemen, yang disebut sebagai faktor kompetitif. Seperti manufaktur 
lainnya atau sektor jasa, perusahaan pariwisata perlu peningkatan inovatif 
untuk dapat bertahan hidup menghadapi perkembangan jaman, jika tidak 
produk atau layanan yang ditawarkan suatu industri pariwisata mungkin 
menjadi usang dan tidak memiliki permintaan (Labanauskaitė, Fiore and 
Stašys, 2020). Pariwisata adalah industri terbesar di dunia baik dari segi 
pendapatan yang dihasilkan pada suatu negara serta dampaknya juga 

BAB 12 



 

 Marketing Pariwisata | 273 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Afwa, A. et al. (2021) ‘Raising the Tourism  Industry as an Economic Driver’, 
in Proceedings of the 2nd Annual Conference on Blended Learning, 
Educational Technology and Innovation (ACBLETI 2020) Raising, pp. 
118–123. 

Bao, H. (2018) ‘Marketing of Tourism  Services/Experiences’, The Emerald 
Handbook of Entrepreneurship in Tourism , Travel and Hospitality, 
pp. 261–275. doi: 10.1108/978-1-78743-529-220181021. 

Ciriković, E. (2014) ‘Marketing Mix in Tourism ’, Academic Journal of 
Interdisciplinary Studies, 3(2), pp. 111–116. doi: 
10.5901/ajis.2014.v3n2p111. 

Dolnicar, S. and Ring, A. (2014) ‘Tourism  marketing research: Past, present 
and future’, Annals of Tourism  Research. Elsevier Ltd, 47, pp. 31–47. 
doi: 10.1016/j.annals.2014.03.008. 

Eiseman, D. (2018) ‘Marketing Sustainable Tourism : Principles and 
Practice’, Tourism  Planning and Destination Marketing, pp. 121–
140. doi: 10.1108/978-1-78756-291-220181006. 

Halim, F. et al. (2021) ‘Reflections on The Interest  in Buying Smartphone 
Products Among Millennials: Consumer Satisfaction As The 
Mediating Effect’, JurnalMinds: Manajemen Ide dan Inspirasi, 8(1), 
pp. 49–68. doi: 10.24252/minds.v8i1.20402. 

Hasan, A. (2013) Marketing dan Kasus-Kasus Pilihan. Edisi 1. Yogyakarta: 
CAPS (Center For Academic Publishing Service). 

Hasan, A. (2015) Tourism  Marketing. Edited by T. Admojo. Yogyakarta: 
Center for Academic Publishing Service. 

Inrawan, A. et al. (2021) ‘Analisis Peluang Usaha di Kota Pematangsiantar 
Menghadapi Destinasi Wisata Danau Toba’, Jurnal Media Ilmiah, 
15(10), pp. 5961–5968. Available at: 
https://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI/article/view/1074/p
df. 

Kartal, B., Tepeci, M. and Atlı, H. (2015) ‘Examining the religious tourism  
potential of Manisa, Turkey with a marketing perspective’, Tourism  
Review, 70(3), pp. 214–231. doi: 10.1108/TR-09-2013-0048. 



 

274 | Manajemen Pariwisata 

Koc, E. and Boz, H. (2014) ‘Psychoneurobiochemistry of tourism  
marketing’, Tourism  Management. Elsevier Ltd, 44, pp. 140–148. 
doi: 10.1016/j.tourman.2014.03.002. 

Kusuma, A. H. P. et al. (2020) Brand Management: Esensi, Posisi dan 
Strategi. Cetakan 1. Medan: Yayasan Kita Menulis. 

Labanauskaitė, D., Fiore, M. and Stašys, R. (2020) ‘Use of E-marketing tools 
as communication management in the tourism  industry’, Tourism  
Management Perspectives, 34, pp. 1–8. doi: 
10.1016/j.tmp.2020.100652. 

Martínez, R. M., Galván, M. O. and Lafuente, A. M. G. (2014) ‘Public 
Policies and Tourism  Marketing. An Analysis of the Competitiveness 
on Tourism  in Morelia, Mexico and Alcala de Henares, Spain’, 
Procedia - Social and Behavioral Sciences. Elsevier B.V., 148, pp. 
146–152. doi: 10.1016/j.sbspro.2014.07.028. 

Morgan, N. and Pritchard, A. (2004) Destination Branding  : Creating the 
Unique Destination Proposition. Second edi, Book. Second edi. 
Edited by R. Pride. England: Elsevier Ltd. 

Raju, G. P. (2009) Tourism  Marketing and Management. First Edit. India: 
Manglam Publications. 

Ratu, C. and Adikampana, I. M. (2016) ‘Strategi pemasaran desa wisata 
blimbingsari kabupaten jembrana’, Jurnal Destinasi Pariwisata, 4(1), 
pp. 60–67. 

Sherly, Halim, F. and Sudirman, A. (2020) ‘The Role Of Social Media In 
Increasing Market Share Of Msme Products In Pematangsiantar City’, 
Jurnal Manajemen dan Bisnis, 9(2), pp. 61–72. 

Sinaga, O. S. et al. (2020) ‘Mampukah Citra Merek, Fasilitas dan 
Kepercayaan Meningkatkan Kepuasan Pengunjung Taman Hewan 
Kota Pematangsiantar’, Inovbiz: Jurnal Inovasi Bisnis, 8(1), pp. 151–
157. 

Štefko, R., Kiráľová, A. and Mudrík, M. (2015) ‘Strategic Marketing 
Communication in Pilgrimage Tourism ’, Procedia - Social and 
Behavioral Sciences, 175, pp. 423–430. doi: 
10.1016/j.sbspro.2015.01.1219. 



 

 Marketing Pariwisata | 275 

Sudirman, A., Halim, F. and Pinem, R. J. (2020) ‘Kepercayaan Sebagai 
Pemediasi Dampak Citra Merek dan Harga Terhadap Kepuasan 
Konsumen Gojek’, Jurnal Pemasaran Kompetitif, 3(3), pp. 66–76. 

Suryani, N. K. et al. (2021) Pengantar Manajemen dan Bisnis. Bandung: 
Widina Bhakti Persada. 

Sutiksno, D. U. et al. (2020) Tourism  Marketing. Medan: Yayasan Kita 
Menulis. 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MANAJEMEN PARIWISATA 

BAB 13: MANAJEMEN PENGUNJUNG 

 

 

 

 
Angga Ranggana Putra, S.A.B., MBA

Universitas Pertamina   



 

278 | Manajemen Pariwisata 

 
 

 
 
MANAJEMEN PENGUNJUNG 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pengunjung dalam pariwisata adalah individu atau kelompok yang 

harus mendapatkan perhatian penuh dari pengelola destinasi pariwisata. 
Industri pariwisata adalah industri berbasis jasa atau pelayanan. Dalam 
bisnis pelayanan, produk lebih sulit untuk diketahui kualitasnya sebelum 
konsumen melakukan transaksi. Setelah transaksi dilakukan, konsumen 
dapat mengukur tingkat kepuasan produk jasa tersebut. Kepuasan 
pelanggan dalam bisnis pariwisata sangat penting karena dapat 
mempengaruhi keberlangsungan suatu destinasi pariwisata. Dengan 
demikian, pengunjung harus dikelola dengan baik sehingga tingkat 
kepuasannya tetap terjaga. 

Dalam kunjungan wisata, pengunjung memiliki motivasi berbeda-beda. 
Biasanya motif kunjungan didasari atas empat dasar yaitu termotivasi 
untuk melihat sesuatu yang baru, melakukan aktivitas yang baru, membeli 
barang yang baru, dan mengetahui pengetahuan baru. Oleh karena itu, 
pengelola wisata harus menawarkan destinasi wisata yang indah 
dipandang mata, menyediakan fasilitas rekreasi sehingga pengunjung 
dapat beraktivitas, menyediakan tempat untuk memasarkan produk 
pariwisata, dan menyediakan informasi terkait destinasi wisata.  

Setiap pengelola destinasi wisata harus memahami serta menerapkan 
manajemen pengunjung dengan baik. Manfaat dalam menerapkan 
manajemen pengunjung adalah menurunkan berbagai biaya, 
meningkatkan pendapatan, menjaga aset wisata, dan membantu dalam 
menerapkan pariwisata keberlanjutan. Selain itu, yang paling terpenting 
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KETERLIBATAN SEKTOR PUBLIK 
DALAM PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Pariwisata adalah sektor publik yang harus dijalankan oleh pemangku 

kepentingan, pemerintah, industri, dan publik itu sendiri melalui 
pengelolaan kolaboratif. Ketepatan kebijakan publik harus dilihat dari 
proses perencanaan yang melibatkan masyarakat lokal dengan 
memperhatikan kepentingan publik itu sendiri. Pariwisata telah 
dikembangkan melalui kontrol yang kuat dari pemerintah dan berdasarkan 
paradigma pertumbuhan. Hal ini telah memutarbalikkan peran 
pemerintah yang seharusnya menjadi fasilitator menjadi single player 
dalam pembangunan pariwisata. Dampak yang terjadi yaitu Industri dan 
publik menjadi  terasingkan dari proses pengambilan keputusan dalam 
pariwisata. (Janianton Damanik, 2005) 

Kasus pariwisata menunjukkan bahwa tata kelola yang demokratis 
belum dilaksanakan dengan baik dan menjadi tantangan bagi 
pengembangan pariwisata ke depan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
organisasi sektor publik, antara lain: ekonomi, politik,  kultur, dan 
demografi.  Terdapat persamaan dan perbedaan antara sektor publik dan 
sektor swasta. Masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihannya. 
Sektor publik sering dipandang sebelah mata oleh berbagai pihak, akibat 
terjadinya ketidakefisienan utamanya dalam hal anggaran. Untuk 
mengantisipasi pandangan-pandangan yang meragukan tersebut sektor 
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ASPEK HUKUM PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Kreativitas dan inovasi dibutuhkan dalam berbagai sektor ekonomi 

dan tidak terkecuali sektor pariwisata. Kreativitas dan inovasi dapat 
mendorong sektor-sektor ekonomi mengalami perkembangan dan pada 
gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. 
Pada kondisi tingkat pendapatan masyarakat terus meningkat tersebut, 
kebutuhan untuk melakukan mobilitas secara geografis dari satu wilayah 
ke wilayah lainnya atau yang disebut sebagai berwisata juga 
meningkat.(Wahono et al., 2018) 

 

 
 
Pengertian pariwisata adalah keseluruhan kegiatan yang berhubungan 

dengan masuk, tinggal, dan pergerakan penduduk asing didalam atau di 
luar suatu negara, kota, atau wilayah tertentu. 
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PENGEMBANGAN POTENSI 
PARIWISATA DAERAH MELALUI 
TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Industri pariwisata menempati urutan ketiga dalam hal penerimaan 

devisa setelah komoditas minyak dan gas bumi serta minyak kelapa sawit. 
Potensi pariwisata yang merupakan kekayaan alam dan budaya menjadi 
komponen penting dalam pariwisata di Indonesia. Alam Indonesia 
memiliki kombinasi iklim tropis, 17.508 pulau yang 6.000 di antaranya 
tidak dihuni, serta garis pantai terpanjang ketiga di dunia setelah Kanada 
dan Uni Eropa. Pantai-pantai di Bali, tempat menyelam di Bunaken, 
Gunung Rinjani di Lombok, dan berbagai taman nasional di Sumatera 
merupakan contoh tujuan wisata alam di Indonesia. Destinasi wisata 
tersebut didukung dengan warisan budaya yang kaya yang mencerminkan 
sejarah dan keberagaman etnis Indonesia yang dinamis dengan 719 
bahasa daerah yang dituturkan di seluruh kepulauan tersebut. Candi 
Prambanan dan Borobudur, Toraja, Yogyakarta, Minangkabau, dan Bali 
merupakan contoh tujuan wisata budaya di Indonesia. Indonesia memiliki 
potensi pariwisata yang kaya, potensi yang dimilikinya sebesar-besarnya 
untuk kesejahteraan rakyat. Pariwisata adalah industri yang ramah 
lingkungan. Jika menjual keindahan alam dapat memberikan manfaat, 
maka keindahan alam sebagai potensi pariwisata harus tetap terjaga. 
Dalam rangka mengembangkan potensi pariwisata Indonesia yang kaya 
dan beragam, pemerintah berusaha meningkatkan promosi wisata dengan 
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PARIWISATA BERKELANJUTAN 

  
 

A. PENDAHULUAN 
Pariwisata adalah salah satu bisnis utama di negara mana pun dan 

mampu memberikan kontribusi pada pembangunan ekonomi bangsa 
dengan mengeksplorasi budaya, tradisi, dan sumber daya alam.  Inovasi-
inovasi yang muncul berkat adanya teknologi saat ini telah memberikan 
kontribusi positif bagi dunia pariwisata. Misalnya, dengan perkembangan 
teknologi informasi dan transportasi, negara dan wilayah destinasi 
pariwisata baru mulai ditemukan sehingga kegiatan pariwisata meningkat. 
Dampak penerapan kegiatan pariwisata yang tidak terencana di suatu 
destinasi dan peningkatan pariwisata yang ekstrem ke wilayah tersebut 
bisa menyebabkan kerusakan sumber daya sosial, budaya, dan alam di 
wilayah. Pariwisata berkelanjutan harus memperhatikan kepentingan dan 
dikembangkan untuk mengatasi hal-hal negatif. Banyak negara selama 
beberapa dekade terakhir telah menjalankan kegiatan pariwisata untuk 
menarik wisatawan untuk menghasilkan pendapatan yang cukup besar 
dengan mengekploitasi sumber daya lokal. Atas dasar tersebut konsep 
pembangunan berkelanjutan perlu memperhatikan kepada perlindungan 
dan pengembangan sumber daya alam, sosial, dan budaya.  Selain itu 
sumber daya ini harus dikelola untuk memenuhi kebutuhan generasi 
mendatang.  

Di sisi lain dalam pariwisata berkelanjutan adalah dengan tetap 
menjaga kelestarian lingkungan sekitar dan memperhatikan integritas 
budaya, proses ekologi, keanekaragaman hayati, dan kapasitas kawasan. 
Pariwisata merupakan kegiatan yang dapat memberikan dampak nyata 
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Pariwisata di Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung dan lulus di tahun 2016. 
Saat ini penulis sedang menempuh program doktoral di Institut Pertanian 
Bogor dengan mengambil Program Studi Manajemen Ekowisata. 
Pengalaman di dunia akadamis penulis pernah mengajar di berbagai 
kampus perhotelan seperti STP Bogor, STP Sahid, Bina Nusantara , Akpar 
NHI Bandung dan UBM. Saat ini penulis sebagai Dosen Tetap di Program 
Studi Hospitality dan Pariwisata Universitas Bunda Mulia dengan 
kompetensi keahlian di Room Division. Ada beberapa publikasi baik 
nasional dan internasional yang sudah dibuat oleh penulis selama 
berkiprah sebagai akademisi, baik untuk kategori jurnal nasional tidak 
terakreditasi, jurnal nasional terakreditas, prosiding internasional dan 
prosiding internasional terindeks scopus. 
 
 

 




